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ABSTRAK

Mayoritas masyarakat Desa Bangket Parak masih mengandalkan sektor pertanian dan
peternakan sebagai sumber ketahanan ekonominya. Kendala yang tengah terjadi dalam sektor
pertanian adalah ketersediaan pupuk, sedangkan dalam sektor peternakan adalah
pengelolaan limbah ternak. Untuk mengatasi kedua permasalahan tersebut, maka
dilakukannya pengelolaan limbah ternak sebagai pupuk trichokompos dapat menjadi solusi
alternatif. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi dan keterampilan kepada
masyarakat dalam pembuatan pupuk trichokompos degan bahan limbah kotoran ternak.
Adapun metode kegiatan terdiri dari survei, kegiatan sosialisasi, dan demonstrasi serta
pendampingan pembuatan pupuk trichokompos. Pada kegiatan sosialisasi ini terdapat tiga
tahapan meliputi persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Kegiatan sosialisasi ini dimulai
dengan pemutaran video. Kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi sosialisasi. Setelah
itu, dilakukan demonstrasi dan pendampingan cara membuat pupuk trichokompos dari
memanfaatkan kotoran ternak dengan bantuan Trichoderma sp. Kegiatan diakhiri dengan
penyerahan pupuk untuk melanjutkan proses fermentasi dan pembagian bibit tanaman
kepada peserta. Semua peserta yang hadir sangat antusias mengikuti dan menyimak seluruh
rangkaian acara. Diharapkan melalui kegiatan ini, masyarakat mendapat pemahaman baru
serta keterampilan yang berguna dalam mengatasi permasalahan yang tengah terjadi.

Kata kunci: Limbah Ternak, Pupuk Organik, Trichokompos

ABSTRACT

The majority of the people of Bangket Parak Village still rely on agricultural and animal
husbandary sectors as a source of economic resilience. The current constraint in the
agricultural sector is the availability of fertilizers, while in the livestock sector is the
management of livestock waste. To overcome these two problems, the management of
livestock waste as trichocompost fertilizer can be an alternative solution. The Purpose
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of this activity is to provide education and skills to the community in making
trichocompost fertilizer with livestock manure waste. The activity method consists of
surveys, socialization activities, and demonstrations as well as assistance in making
trichocompost fertilizer. In this socialization activity there are tree stages including
preparation, implementation, and reporting. This socialization activity began with a
video screening. The activity continued with presentation of socialization material. After
that, demonstrations and assistance were carried out on how to make trichocompost
fertilizer from utilizing livestock manure with the help of Trichoderma sp. The activity
ended with the delivery of fertilizers to continue the fermentation process and the
distribution of plant seeds to the participants. All participants who attend werenvery
enthusiastic about following and listening to the entire series of event. It is hoped that
though this activity, the community will gain new understanding and useful skills in
overcoming the problems that are currently occurring.

KeyWord: Livestrock waste, Organik Fertilizer, Trichocompost

PENDAHULUAN

Desa Bangket Parak terletak di Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah,
Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan luas wilayah seluas 2.967 Km2. Desa ini
dibentuk pada tanggal 15 Desember 2010 dari pemekaran Desa Teruwai. Jarak desa
dengan ibukota kecamatan 8 km, kabupaten 22 km, sedangkan provisi 49 km.
kondisi geografis Desa Bangket Parak adalah memiliki sudut ketinggian dari
permukaan laut, yaitu 750 Mdpl, curah hujan rata-rata sekitaran 1000-1500 mm
(selama 3-4 bulan pertahun), serta suhu rata-rata berkisar pada 32°C. Desa ini
terbagi menjadi 18 dusun dengan mayoritas masyarakat Desa Bangket Parak masih
mengandalkan sektor pertanian dan peternakan sebagai sumber ketahanan
ekonominya. Hal ini dapat diketahui melalui jumlah masyarakat yang bermata
pencaharian sebagai petani 1409 orang yang tergabung dalam 25 kelompok tani.

Komoditas bidang pertanian yang dimiliki Desa Bangket Parak, yaitu padi,
jagung, dan tembakau. Serangan hama dan penyakit membuat petani menggunakan
bahan kimia untuk mengendalikan serangan tersebut seperti insektisida, fungisida,
bakterisida, dan bahan sejenis lainnya (Basuki et al., 2021). Namun, penggunaan
bahan kimia dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi lingkungan, di
antaranya pencemaran dan kerusakan tanah, dikarenakan banyaknya zat-zat
organik dalam tanah yang rusak dan terbuang. Penggunaan pupuk kimia jangka
panjang dapat menimbulkan keseimbangan zat-zat di dalam tanah, sehingga akan
menimbulkan berbagai penyakit pada tanaman, akan membunuh berbagai
organisme bermanfaat pada tanah seperti cacing, jamur, bakteri sehingga struktur
tanah akan menjadi keras dan cepat tandus, tanah tidak dapat menyimpan air, unsur
hara dalam tanah akan hilang secara bertahap (Asnawi et al., 2022). Di samping itu,
kendala dan kelemahan yang tengah dialami Desa Bangket Parak dalam sektor
pertanian adalah ketersediaan pupuk. Harga pupuk yang mahal menjadi keresahan
warga dalam melakukan aktivitas pertanian.

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, selain bidang pertanian, bidang
peternakan merupakan sektor ketahanan ekonomi utama Desa Bangket Parak.
Adapun jenis ternak besar yang dominan diternakkan di Desa Bangket Parak adalah
sapi yang berjumlah 1.262 ekor dan kerbau sebanyak 240 ekor. Kemudian untuk
jenis ternak kecil didominasi oleh kambing sebanyak 289 ekor, unggas ayam
kampong sebanyak 86.218 ekor, ayam ras sebanyak 10.326 ekor, dan bebek
sebanyak 622 ekor. Masyarakat Desa Bangket Parak kebanyakan beternak secara
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mandiri. Selain itu, Desa Bangket Parak menjadi salah satu desa yang mendapat
Program Super Prioritas 1000 Desa Sapi dari pemerintah. Namun, hal yang masih
menjadi kendala saat ini, di antaranya ketersediaan pakan ternak dan pengelolaan
limbah ternak.

Hewan ternak menghasilkan limbah berupa kotoran dalam jumlah besar. Pada
ternak sapi, jumlah kotoran yang dapat dihasilkan setiap harinya berkisar 12% dari
berat tubuhnya (Sukamta et al., 2017). Jika tidak diolah dengan baik, limbah ternak
dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, dikarenakan kandungan senyawa-
senyawa yang terdapat di dalamnya. Sebagian masyarakat Desa Bangket Parak,
masih membuang kotoran ternak ke sungai, hal ini dapat mengakibatkan
pencemaran air yang dapat menggangu kesehatan masyarakat. Namun, disamping
itu limbah ternak jika dioleh dengan baik, maka dapat bermanfaat bagi lingkungan
dan masyarakat

Untuk mengatasi kedua permasalahan tersebut, maka dilakukannya
pengelolaan limbah ternak sebagai pupuk organik secara mandiri dapat menjadi
solusi alternatif untuk warga menangani kedua masalah tersebut. Pemanfaatan
limbah ternak sebagai pupuk organik dapat mengurangi dampak negatif pencemaran
lingkungan limbah ternak, dapat membantu memulihkan kestabilan unsur hara di
dalam tanah, dan mengurangi penggunaan pupuk kimia agar tidak digunakan secara
berlebihan.

Menurut peraturan menteri pertanian (Permentan)
No.2/pert/HK.060/2 /2006, pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang
telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan
untuk mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Keunggulan dari pupuk organik, di antaranya dapat menyuburkan tanaman, mudah
diproduksi, menjaga kestabilan unsur hara dalam tanah, tidak menimbulkan efek
samping, murah, dan ramah lingkungan (Eliyatiningsih et al., 2022). Salah satu jenis
pupuk organik adalah Trichokompos.

Trichokompos merupakan pupuk organik yang berbahan dasar Trichoderma
Sp. dan kompos. Trichokompos dapat mengendalikan beberapa penyakit tular tanah,
di antaranya Phytium sp., Rhizoctonia sp., Sclerotium sp., Phythopthora sp., dan
Fusarium sp. (Isnaini et al., 2022). Berdasarkan pemaparan Eliyatiningsih et al.,
(2022), bahwa penggunaan Trichoderma sp. dalam proses pengomposan memberikan
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pupuk organik dan menurut Kusparwati
et al., (2020), pada budidaya jagung manis, campuran kompos yang menggunakan
Trichoderma sp. telah terbukti dapat mengurangi dosis pupuk kimia hingga 25%.
Oleh karena itu, diputuskan pupuk organik yang akan dibuat pada kegiatan ini
adalah pupuk trichokompos yang memanfaatkan limbah kotoran sapi.

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarkat ini adalah untuk memberikan
edukasi dan keterampilan kepada masyarakat dalam pembuatan pupuk
trichokompos dengan bahan limbah kotoran ternak. Melalui kegiatan ini diharapkan
masyarakat mampu membuat pupuk trichokompos dengan memanfaatkan limbah
ternak secara mandiri, sehingga dapat mengatasi permasalahan pertanian berupa
ketersediaan pupuk dan permasalahan peternakan berupa pengelolaan limbah
ternak.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian ini, dilaksanakan di Desa Bangket Parak, Kecamatan
Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Adapun metode
kegiatan terdiri dari survei dan wawancara, kegiatan sosialisasi pembuatan pupuk
trichokompos, dan demonstrasi serta pendampingan pembuatan pupuk
trichokompos. Pada awal kegiatan, dilakukan survei dan wawancara mengenai
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permasalahan dan potensi Desa Bangket Parak.

Survei dilakukan untuk bisa mendapatkan data yang akurat dan bisa
bersumber dari orang yang memang berasal dari desa langsung. Hal ini dimaksudkan
agar permasalahan yang ada memang dari masyarakat dan permasalahan yang
terjadi bisa terselesaikan dengan bantuan dari masyarakat juga. Adapun wawancara
dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab dengan narasumber yang bertujuan
untuk memperoleh informasi secara lisan tentang keadaan lapangan. Objek yang
perlu di wawancarai dalam hal ini adalah kepala desa beserta staf, karang taruna,
kelompok tani di Desa Bangket Parak.

Kegiatan Survei dimulai dengan mempersiapkan petanyaan-pertanyaan yang
akan ditanyakan pada saat wawancara akan dilakukan. Kegiatan ini dilakukan
sebanyak 2 kali, yaitu Survei pertama dilakukan pada tanggal 27 November 2022 dan
survei kedua dilakukan pada tanggal 30 November 2022. Adapun kegiatan
wawancara pada survei pertama dilakukan di Rumah Kepala Desa Bangket Parak.
Kemudian kegiatan wawancara kedua dilakukan di Kantor Desa Bangket Parak
bersama para Staf Kantor Desa Bangket Parak, karang taruna Desa Bangket Parak,
dan beberapa masyarakat sekitar. Hal-hal yang diperoleh melalui survei dan
wawancara tersebut meliputi informasi desa, data-data desa, materi dan sumber-
sumber tepercaya yang akan digunakan sebagai data KKN. Pada tahapan ini juga
dilakukan proses pengolahan dan analisis data yang dilakukan dengan langkah-
langkah, yaitu data collection, data reduction, data display, dan verification.

Setelah dilakukan survei dan wawancara mengenai kondisi desa diperoleh
informasi bahwa masyarakat Desa Bangket Parak mayoritas bermata pencaharian
sebagai petani, dari 1.760 KK, 1.409 orang menjadi petani. Bidang pertanian di Desa
Bangket Parak memiliki permasalahan mengenai ketersediaan pupuk. Selain itu,
diperoleh hasil survei didapatkan bahwa Desa Bangket Parak merupakan salah satu
desa yang menjadi lokasi Program Super Prioritas 1000 Desa Sapi dari pemerintah.
Melalui wawancara ditemukan bahwa limbah kotoran ternak masih belum dikelola
secara baik. Hal ini dapat diketahui melalui limbah kotoran ternak hanya dibuang ke
dalam lubang dan masih banyak pula yang membuang limbah ternak ke sungai. Dari
survei tersebut diperoleh permasalahan di Desa Bangket Parak, yaitu permasalahan
mengenai ketersediaan pupuk dan pengelolan limbah kotoran ternak yang belum
baik, serta potensi yang dapat dikembangkan adalah dari limbah ternak yang tersedia
melimpah tersebut dapat diolah sebagai pupuk organik trichokompos yang dapat
dijadikan alternatif untuk pengurangi penggunaan pupuk kimia.

Sebelum tahap dua dilaksanakan, dibuat rencana kegiatan yang diawali
dengan menetapkan tanggal kegiatan, waktu, lokasi, serta undangan. Selain itu,
dilakukan perencanaan mengenai teknik pelaksanaan kegiatan dan pembuatan surat
izin kegiatan. Sasaran utama dari kegiatan ini adalah Ketua kelompok tani Desa
Bangket Parak. Di Desa Bangket Parak terdapat 25 kelompok tani yang termasuk
dalam kelompok tani kelas madya. Pada kegiatan sosialisasi ini terdapat tiga tahapan
meliputi persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Pada tahap persiapan, dilakukan
persiapan alat dan bahan yang digunakan dalam sosialisasi, di antaranya proyektor,
laptop, layar proyektor, sound system, leaflet, alat dan bahan peraga pembuatan
trichokompos, dan bibit tanaman. Pada tahapan ini juga dilakukan pembuatan
pupuk kompos yang akan digunakan sebagai contoh dan dapat dicampurkan juga
dengan Trichoderma sp., sehingga dapat diperoleh pupuk trichokompos.

Tahapan kedua adalah tahap pelaksanaan berupa kegiatan sosialisasi yang di
laksanakan pada tanggal 27 Januari 2023 dan diikuti oleh 22 Orang peserta dengan
12 di antaranya merupakan Ketua Kelompok Tani Desa Bangket Parak. Pelaksanaan
kegiatan berlokasi di Gedung Serbaguna Kantor Desa Bangket Parak, Desa Bangket
Parak, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberi pemahaman kepada masyarakat akan
pentingnya menjaga kualitas dan struktur tanah dan mengenalkan kepada
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masyarakat tentang pembuatan trichokompos dari limbah ternak yang ada. Sebelum
pelaksanaan kegiatan dimulai dilakukan pembagian leaflet kepada peserta sebagai
panduan dan penunjang dalam menyimak materi yang disampaikan. Pada proses
penyampaian materi berupa teori dilakukan dengan metode ceramah dan disajikan
menggunakan proyektor yang menampilkan materi yang tengah dibahas. Adapun
demonstrasi serta pendampingan pembuatan pupuk trichokompos dilaksanakan
setelah penyampaian materi sosialisasi dilakukan dengan melibatkan masyarakat
dalam praktek secara langsung dengan menggunakan alat dan bahan yang telah
disediakan. Tahapan ini kemudian dilanjutkan dengan contoh pengaplikasian pupuk
trichokompos pada tanaman, penyerahan hasil pembuatan pupuk trichokompos, dan
pembagian bibit tanaman.

Tahapan terakhir berupa pelaporan, di mana pada tahap ini dilakukan
pembuatan laporan akhir oleh mahasiswa KKN. Kemudian, kegiatan sosialisasi
dianggap berhasil dengan baik berdasarkan respon masyarakat yang mengikuti
kegiatan sosialisasi ini. Diharapkan melalui kegiatan ini dapat diperoleh solusi dari
permasalahan pengelolaan limbah ternak dan ketersediaan pupuk di Desa Bangket
Parak, serta dapat membuka peluang usaha bagi masyarakat di Desa Bangket Parak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manfaat dari trichokompos yang dapat memberikan begitu banyak
keuntungan, mulai dari kesuburuan tanah hingga manfaat yang begitu melimpah
bagi tanaman yang tentunya bisa dimanfaatkan oleh masyarakat. Oleh karena itu,
muncul gagasan dari Mahasiswa KKN untuk membuat program pembuatan pupuk
organik yang berupa pupuk trichokompos dengan memanfaatkan limbah ternak yang
tersedia sangat banyak di Desa Bangket Parak. Di samping Desa Bangket Parak yang
menjadi salah satu desa penerima Program Super Prioritas 1000 Desa Sapi dari
pemerintah, maka pengelolaan limbah kotoran ternak juga harus diperhatikan
sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan. Dengan melihat potensi dan
permasalahan yang ada, maka digagaslah kegiatan pengabdian masyarakat dengan
memanfaatkan limbah kotoran ternak menjadi pupuk trichokompos yang berguna
bagi masyarakat, dalam hal ini dengan memanfaaatkan limbah kotoran ternak bisa
menjadi solusi dalam menangani permasalahan pupuk yang bisa dilakuakan oleh
setiap masyarakat dengan mudah dan bisa dibuat sendiri dari rumah masing-
masing.

Limbah kotoran ternak yang digunakan dalam pembuatan pupuk
Trichokompos ini adalah kotoran sapi. Dalam kotoran sapi terkandung berbagai
macam unsur dan zat hara. Manfaat zat-zat yang terkandung dalam kotoran sapi
bagi tanah dan tanaman, di antaranya meningkatkan kadar protein dalam tanah,
membantu proses sintesis asam amino dan protein pada tumbuhan, merangsang
perkembangan akar tanaman, dan meningkatkan ketahanan tanaman dari hama dan
penyakit (Kusmanto, 2019). Kandungan unsur-unsur dalam kotoran sapi, di
antaranya fosfor, kalium, nitrogen, dan beberapa unsur lainnya. Dalam hal ini
dibutuhkan pula zat pengurai yang tepat agar kotoran sapi bisa digunakan dengan
baik dan dapat mempercepat terbentuknya bahan dalam pembuatan pupuk, oleh
sebab itu Trichoderma sp menjadi bahan pokok dalam pembuatan ini dan sebabgai
zat organisme pengurai bagi kotoran sapi serta pula berfungsi sebagai stimulator
pertumbuhan tanaman.

Proses pengolahan limbah kotoran ternak sebagai pupuk perlu dilakukan
untuk memaksimalkan maanfaat yang terkandung dalam kotoran sapi. Dengan
melakukan pengolahan terhadap kotoran sapi kandungan unsur organik dalam
kotoran dapat diperoleh hasil maksimal dan memiliki manfaat yang lebih baik bagi
tanaman. Oleh karena itu, kotoran sapi perlu diolah terlebih dahulu sebelum
digunakan sebagai pupuk. Dalam pengolahan ini ada beberapa tahap yang harus
diperhatikan mulai dari tahap mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan hingga
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beberapa bahan campuran yang perlu disiapkan, dengan beberapa bahan dan
metode pembuatan yang akan dibahas selanjutnya secara mendalam.

Salah satu yang dipersiapkan adalah mempersiapkan bahan utama dalam
pembuatan pupuk ini, yaitu limbah kotoran ternak. Pada proses ini, pengambilan
limbah kotoran sapi dilakukan di Kandang Sapi Dusun Tarung-Arung, sebagaimana
yang disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Proses Pengambilan Kotoran Sapi

Adapun setelah itu, kotoran sapi dibawa ke Posko KKN. Hal ini dilakukan agar
pemantauan untuk langkah selanjutnya yang berupa penjemuran kotoran dapat
dipantau dengan baik. Kotoran ternak perlu dijemur untuk mengurangi kandungan
air pada kotoran tersebut.

Untuk proses pembuatan mikroorganisme lokal (MOL) dilakukan dengan
mempersiapkan berbagai macam alat dan bahan, seperti:

1. Alat Pembuatan MOL

e Botol
e Ulekan
e Pisau
e Ember

2. Bahan Pembuatan MOL
e Bonggol pisang
Gula pasir
Air bekas cuci beras
Tape
Ragi tape
Adapun langkah-langkah dalam pembuatan MOL adalah sebagai berikut:
1) Haluskan bonggol pisang menggunakan ulekan
2) Haluskan ragi tape, masukkan bonggol pisang yang telah dihaluskan ke dalam
ember
3) Masukkan gula pasir, air cucian beras, dan tape ke dalam ember
4) Aduk semua bahan sampai tercampur merata
5) Setelah itu dilakukan penyaringan agar larutan MOL terpisah dengan ampas
6) Masukkan larutan MOL yang telah disaring ke dalam botol untuk dilakukan
proses fermentasi selama kurang lebih 7 hari
7) Setelah proses fermantasi selesai, MOL sudah siap dicampurkan pada proses
pembuatan pupuk organik
Proses pembuatan MOL dilakukan sebagai persiapan bahan yang akan digunakan
dalam pembuatan pupuk, sebagaimana yang disajikan pada Gambar 2. Peran MOL
dalam pembuatan pupuk ini adalah untuk mempercepat proses pengomposan. MOL
merupakan mikroorganisme yang dimanfaatkan sebagai starter dalam pembuatan
pupuk organik cair maupun padat (Veronika et al., 2019). Dalam kegiatan ini, Mol
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yang digunakan adalah MOL tapai. Di dalam ragi tapai terdapat mikroba berupa
kapang (Amylomyces, MucorS, dan Rhizopus sp)., khamir (Endomycopsis fibuliger,
Saccharomyces cerevisiae, dan Hansenula sp.) dan bakteri dari genus Pediococuss
dan Basillus (Royaeni et al., 2014).

Setelah semua bahan tersedia, pembuatan pupuk untuk contoh dilaksanakan
dan kemudian difermentasi selama 2 minggu hingga pupuk yang dihasilkan berbau
tanah atau bau tidak sedap sudah tidak tercium lagi. Hal ini juga ditandai dengan
bila digenggam dengan tangan, dapat terbentuk dan tidak mengeluarkan air. Selain
mempersiapkan alat dan bahan pembuatan pupuk, pada tahap ini juga dipersiapkan
alat-alat yang digunakan untuk tahapan pelaksanaan sosialisasi.

Tahapan kegiatan utama berupa pelaksanaan sosialisasi dilakukan pada hari
jumat, 27 Januari 2023. Peserta dari kegiatan sosialisasi ini adalah kelompok tani
Desa Bangket Parak. Pada tahapan ini, diawali dengan menonton beberapa video
tentang manfaat dan pengaplikasian pupuk trichokompos pada tanaman. Sebelum
materi disampaiakan, tim menyebarkan leaflet tentang pupuk organik, yang berisi
pengertian, manfaat, alat dan bahan, serta langkah-lagkah pembuatan pupuk. Hal
ini ditujukan agar masyarakat dapat mengikuti alur kegiatan sosialisasi pembuatan
pupuk dengan baik dan lancar, serta dapat mempraktekkan kegiatan pembuatan
pupuk organik tersebut dirumah. Penyampaian materi dilakukan secara bertahap,
diawali dengan penyampaian materi tentang dampak negatif penggunaan pupuk
kimia secara berlebihan dan manfaat penggunaan pupuk organik yang disampaikan
dengan proyektor sebagai penunjang agar materi dapat ditersampaikan dengan baik.
Selanjutnya, tim menyampaikan cara memperbanyak Trichoderma sp.

Pada sesi penyampaian materi, disampaikan sampaikan secara teori
kemudian dilanjutkan dengan praktek langsung pembuatan pupuk trichokompos.
Setelah penyampaian materi, dilakukan pelatihan/praktek langsung dan
pendampingan cara pembuatan pupuk trichokompos dari alat dan bahan yang telah
disiapkan seperti yang disajikan dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Proses Demonstrasi dan Pendampingan Pembuatan Pupuk
Trichokompos
Pada langkah ini, melibatkan masyarakat secara langsung dalam praktek
pembuatan pupuk trichokompos agar masyarakat dapat membuat ulang pupuk
secara mandiri. Dengan menggunakan bantuan Trichoderma sp. akan dibuat pupuk
trichokompos dengan bahan limbah kotoran sapi. Alat dan bahan-bahan yang
disiapkan untuk membuat pupuk trichokompos antara lain:
1) Alat pembuatan pupuk trichokompos

e Cangkul

o Sekop

e Ember

o Terpal

2) Bahan pembuatan pupuk trichokompos

Kotoran hewan
Sekam padi
Dedak
MOL
EM4
Gula Pasir

o Trichoderma sp.
Adapun langkah-langkah pembuatan pupuk trichokompos adalah sebagaimana
Gambar 4 berikut:
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Langkah-Langkah Pembuatan Pupuk Trichokompos
L ]
Siapkan alat dan bahan, dimulai dari Kotoran Sapi
sebanyak 4 karung (kotoran sapi kering).
v

Masukkan kotoran sapi pada wadah yang sudah disiapkan.
¥

Mencampurkan kotoran sapi dengan sekam sebanyak 1
karung(25kg), dan dedak dengan takaran yang sama.
¥
Larutkan EM4 dengan perbandingan 25 tutup botol dan air
sebanyak 20 liter.
¥
Masukkan larutan EM4 dan MOL ke dalam campuran pupuk

¥
Atur kelembapannya dengan menyiram air yang sudah dicampur

gula dan Trichoderma sp sampai kandungan air 60%

¥

Aduk semua campuran bahan hingga tercampur merata

v

Pembuatan pupuk selesai dengan ditandai pupuk tidak

pecah dan tidak mengeluarkan air saat digenggam

v

Campuran bahan ditutup rapat dan di fermentasi dalam

keadaan anaerob selama sekitar 21 hari

v
Tambahkan sampah organik selang 3-4 hari sekaligus
dilakukan pembalikan untuk meratakan bahan-bahan
yang sudah mulai terdekomposisi

Gambar 4. Diagram Pembuatan Pupuk Trichokompos

Penambahan sekam padi pada awal proses pencampuran bahan sangat
berguna dalam mengurangi kelebihan air dan meningkatkan kualitas pupuk dari
segi tekstur (Suhastyo, 2017). Adapun penambahan dedak berfungsi sebagai sumber
makanan/nutrisi untuk pertumbuhan mikroba, seperti pernyataan (Kusrinah et al.,
2016). Pada tahapan selanjutnya ditambahkan EM4. EM4 memiliki beberapa jenis,
yaitu EM4 untuk pertanian dan EM4 untuk peternakan. Adapun pada kegiatan ini
menggunakan EM4 pertanian. Menurut Putra et al., (2021), EM4 merupakan suatu
cairan berwarna kecoklatan, beraroma manis asam (segar) yang berisikan campuran
beberapa mikroorganisme hidup yang bermanfaaat bagi proses persediaan atau
penyerapan unsur hara dalam tanah. Mikroorganisme yang terkandung dalam EM4,
antaranya bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas sp.), Actinomycetes, dan jamur
fermentasi (Aspergillus dan Penicilium) (Pratomo & Prasetyo, 2018). Penambahan
EM4 berperan dalam memperbaiki tekstur dan struktur tanah menjadi lebih baik,
serta menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Febliza et al., 2019). Adapun
penambahan MOL pada proses pembuatan pupuk berguna untuk mempercepat
proses pengomposan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Untuk fungsi
penambahan larutan gula dalam pembuatan pupuk ini adalah sebagai makanan
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untuk perkembangan mikroorganisme seperti yang dinyatakan oleh Witono (2016)
dalam Ali et al., (2018) bahwa fungsi dari larutan gula adalah sebagai sumber energi
bagi perkembangbiakan mikroorganisme yang diaktifkan selama proses pembuatan
pupuk.

Sebagaimana produk yang akan kita buat, yaitu pupuk trichokompos, maka
diperlukan bantuan Trichoderma sp. dalam proses pengomposannya. Trichoderma
sp. merupakan mikroba tanah yang berperan dalam menguraikan bahan organik
tanah yang mengandung komponen zat seperti N, P, S, Mg, dan unsur hara lainnya
yang dibutuhkan tanaman (Wahyuno et al., 2009). Trichoderma sp. menghasilkan
enzim, zat pengatur tumbuh, dan antibiotik. Hal ini dijelaskan oleh Umrah &
Rosmini (2004) dan Rosmimik & Yuniarti (2007) dalam Bayfurqon et al., (2017),
enzim yang dihasilkan tersebut berupa selulase dan B-glukosidase yang berkerja
secara sinergis merombak bahan organik menghasilkan kompos mengandung
humus yang relatif stabil dan hara N, P, K, Ca, Mg serta unsur hara lain. Adapun
dalam penelitian Nelvia et al., (2012) dijelaskan bahwa antibiotik yang dihasilkan
Trichoderma sp., di antaranya suzukalin, trichodermin, dan alametisin yang bersifat
anti jamur dan bakteri dan zat pengatur tumbuh yang dihasilkan dapat memacu laju
perkecambahan dan pertumbuhan tanaman. Penggunaan Trichoderma sp. dalam
pembuatan pupuk ini diharapkan dapat mengurangi ketergantukan masyarakat dan
dampak negatif penggunaan pupuk kimia.

Adapun proses pengomposan dalam pembuatan pupuk perlu dilakukan
karena menurut Prihandini & Purwanto (2007) dalam Sutrisno & Priyambada (2019),
pada proses pengomposan terjadi perubahan-perubahan unsur kimia, di antaranya:
1. Perubahan selulosa, hemiselusosa, lemak, karbohidrat, dan zat lilin mencadi CO2

dan H20.
2. Terjadi penguraian senyawa organic menjadi senyawa-senyawa yang dapat
diserap oleh tanaman.
Proses pengomposan ini dipengaruhi oleh beberapa factor, di antaranya C/N rasio,
suhu, kadar air, oksigen, derajat keasamaan (PH), dan aktivitas organisme (Hidayati
et al.,, 2010). Oleh karena itu, penambahan bahan-bahan lainnya pada proses
pembuatan pupuk trichokompos di atas dilakukan untuk membantu proses
pemgomposan yang dilakukan.

Kegiatan ini dilanjutkan dengan diskusi lepas dengan peserta sosialisasi
mengenai jenis kotoran ternak yang dimiliki peserta, bahan-bahan dan langkah-
langkah yang telah dipaparkan dalam proses pembuatan pupuk, serta masalah
pertanian yang sedang terjadi di Desa Bangket Parak. Tahapan ini diakhiri dengan
kegiatan pembagian bibit tanaman kepada peserta sosialisasi dan penyerahan pupuk
trichokompos kepada peserta untuk dilanjutkan proses fermentasi. Pada tahapan
pelaksanaan kegiatan, selain disampaikannya materi tentang pupuk tricokompos,
disampaikan pula materi tentang pemanfaatan pekarangan rumah kepada
masyarakat dan potensi pemanfaatan pekarangan rumah menggunakan pupuk yang
telah dihasilkan. Hal ini ditujukan agar masyarakat Desa Bangket Parak yang hanya
terbiasa menanam tumbuhan seperti padi, jagung, dan tembakau dapat menanam
sayur-sayuran hanya dengan memanfaatkan pekarangan yang ada, serta dapat
menjadi pengenalan bagi masyarakat untuk menanam sayuran organik. Selain itu,
masyarakat dapat memanfaatkan pekarangan rumah dengan menaman bibit-bibit
tanaman yang dibagikan untuk dimanfaatkan dalam kebutuhan sehari-hari.

Akhir dari kegiatan ini berupa dan dilaksanakan dengan pembuatan laporan
akhir. Setelah kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan, seluruh peserta yang hadir
mengetahui cara memperbanyak Trichoderma sp., cara pembuatan pupuk
trichokompos, dan kandungan apa saja yang terkandung dalam bahan-bahan
tersebut beserta manfaaat dari bahan-bahan tersebut. Diharapkan melalui kegiatan
ini, permasalahan dalam sektor pertanian dan peternakan dapat terpecahkan, dapat
membuka peluang usaha bagi masyarakat, dan tentunya menambah wawasan
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masyarakat di bidang pertanian. Program sosialisasi dan pelatihan pembuatan
pupuk dari limbah ternak dapat terlaksana dengan baik dan sesuai harapan.
Walaupun terdapat sedikit kendala, namun bisa diatasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari begitu banyak keuntungan yang bisa didapatkan dari pembuatan
Trichokompos, maka tidak sedikit yang bisa dilakukan dengan hanya bermodalkan
yang begitu sederhana tapi dapat mendapatkan hasil yang begitu besar. Selain dapat
membuat tanah dan tanaman manjadi subur serta mengurangi biaya dari
penggunanaan pupuk kimia, yang bisa menjadi masalah dalam ekonomi masyarakat
menengah ke bawah. Pupuk ini juga bisa dimanfaatkan dengan baik lagi apabila,
masyarakat bisa memaksimalkan bagaimana mengatur penggunaan dari pupuk
Trichokompos yang bisa saja dapat mengganti ketergantungan terhadap penggunaan
pupuk kimia yang bisa berdampak pada kesuburan tanah jika digunakan dengan
terlalu berlebih.

Saran

Untuk kegiatan selanjutnya, dapat dilakukan pengembangan dengan
membuat lokasi khusus untuk membuat lokasi pertanian dengan penanaman
organik dan dapat dilakukan prosuksi yang lebih besar lagi. Selain itu, dapat
dilakukan pengemasan dari produksi yang telah dihasilkan sehingga pupuk yang
dihasilkan dapat dipasarkan.
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